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Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Penjaminan mutu di perguruan tinggi
adalah suatu keharusan agar visi dan misi perguruan tinggi tersebut dapat diwujudkan,

dikendalikan, dan ditingkatkan sehingga masyarakat merasa puas.
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dimaksud penjaminan mutu adalah perencanaan, penerapan, pengendalian, dan




pengembangan standar mutu perguruan tinggi secara konsisten dan berkelanjutan
sehingga stakeholders internal dan eksternal memperoleh kepuasan (Kementerian

Pendidikan dan kebudayaan, 2014).
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Pelaksanaan sistem penjaminan mutu perguruan tinggi di Universitas Negeri Jakarta

berdasarkan penjaminan mutu internal oleh Universitas Negeri Jakarta sendiri sehingga



penetapan standar, pemenuhan standar, pengendalian standar melalui evaluasi dan

audit internal, serta peningkatan standar melalui

benchmarking dilaksanakan sesuai dengan siklus secara berkelanjutan.

Penjaminan mutu interngl-eitet 2 embafa=Renjaminan Mutu Universitas

Negeri Jakarta MJ) sedangkan pehjaminan mutu di, tingkat fakultas

(&PjM) dan pelaksanaah perjaminan mutu

Ppogram studi dilaksanakan njaminan Mutu (UPjM).
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In

Fakultas Teknik juga menerapkan standar manajemen mutu internasional 1SO

9001:2008/IWA-2 sejak tahun 2011 dan telah mendapatkan sertifikasi 1SO




9001:2008/IWA-2, sebagai pengakuan telah melaksanakan penjaminan mutu. Adapun
manfaat melaksanakan 1SO 9001:2008/IWA-2 adalah menghasilkan produk yang
bermutu atau jasa yang memuaskan pelanggan dan berdampak pada peningkatan
apkan SO 9001:2008/IWA-2 harus

[ll Pada tahun 2014
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kepada masyarakat, serta penyediaan sumber daya yang berkualitas dalam bidang

keteknikan dan kependidikan teknologi kejuruan yang berwawasan kewirausahaan.




GPjM FT-UNJ mempunyai divisi audit internal/external. Fungsi divisi audit internal
adalah merencanakan dan membuat instrument audit internal. Adapun tugas divisi audit
internal adalah mengaudit unit-unit atau program studi di lingkungan FT-UNJ. Sasaran

mutu yang di audit mencakup bidang«p MoKz ~pepelitian, perlengkapan, kerja sama,

pengabdian kepade&masyaraka : : ) ’ dua kali dalam satu

tahun.
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program studi S1 pendidikan TIK sangat besar.




Dari uraian tersebut serta dari keterbatasan peneliti, maka peneliti tidak mungkin
mengevaluasi semua program studi S1 pendidikan yang ada tetapi peneliti ambil 2

program studi. Pertama adalah program studi yang peminatnya paling banyak, dan

akreditasinya mencapai A sejak | rogram studi yang peminatnya

inan mutu jika di lak an di dua program stydi kondisinya

itu untuk m mpertahankan

agyarakat kepada kedua prog¥a
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akreditasinya dan meningkatkan kualitas layanan sehingga stakeholders merasa puas.

Demikian juga dengan dilakukan evaluasi pelaksanaan Penjaminan mutu internal di




program studi S1 Pendidikan TIK diharapkan dapat meningkatkan status akreditasinya
dan meningkatkan layanan akademis dan administrasi sehingga stakeholders merasa

puas. Dari Hasil penelitian kedua program studi tersebut diharapkan dapat ditransferkan

kepada program studi yang lain yapg-stti

Tujuan progrgm,studi idi ja.d Mencetak tenaga
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h 006 program studi S1 pendid [ata
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2015 peminatnya mencapasl. /34=Qrang. Rada tahun pengajuan akreditasi kedua

mendapat peringkat C. Dalam perjalanannya terus melakukan perbaikan mutu baik

layanan akademis maupun administrasi. Pada tahun 2017 perpanjangan akreditasi




program studi mendapat peringkat B berlaku sampai tahun 2022. Hal ini membuktikan

bahwa mutu layanan akademis dan administrasi adalah cukup baik.

Penjaminan mutu internal di program studi S1 Pendidikan Tata Boga dan di program

studi S1 pendidikan TIK NI he nadh=dieyaltraswssecara keseluruhan sebagai

PDE

aliinkondisi yang ada

suatu sistem vy akup 1. Masukan (anteceden

sebelumnya yafig_diharapkan meliputi s daya yang tersedia, safana _dapn prasara

pembglajargh, dosen dan tenaga kep@nhdi , kurikulum, dan peraturan pefgaturan

ncangan kegiatan Penjaming

yang Peglaku; 2. Transaksi (transaction

pergepguhan visi, misi, 8a . 3. Keluakan (outcom@E®™¥aitudiasil hasil yang

aAma melaksanakan Riaminamimutu internal.

Ha@iit mutUsnte dilfkukan oleh iy PCPINGET di p{n S
Pe@n Tekni : ndidikar@ ta

t 2018 terdapat beberapatemuanfikesenjangan sebagai b ;

03 Komput c
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RS, Soal #SS tidak divalidasi Prodi.
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os|glisasi tentang visi,

ilaksanakan

m ada, Pada

3. Pada tahun 2017 temuannya adalah Mata kuliah aljabar linier tidak ada RPS, dosen

yang bersangkutan kurang tertib administrasi perkuliahan, kurang teliti menulis pokok
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bahasan pada form 05 yang sesuai RPS, tidak ada dokumen berita acara, daftar hadir,

dan bukti validasi soal (dokumen AMI FT).

4. Pada tahun 2018 berdasar sasaran mutu yang ditetapkan pada buku 3A temuannya

adalah belum ada yang mereapat pengiiargadmdosenmasianal dan internasional, tidak

melakukan semjfay melakukan simposium, tidak frelakukanyJokakarya, tidak

melakuka@bgedah buku, tidak berlanggang@@Jurnal Internasional, dosér=tidak melakukan

peneliffag ipternasional.

asil audit mutu igternal yang dila leh tim audito@PJIM FT UNJ terRatlap

prggram studi S1 Pendidikan Taté, Boga sejak tak Q48PS/d_tahun 2018 terdapa
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n 201 get kepa atan 9 doser jadi lekigfKepala Fﬁdo S
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adir, | kehadiran mahasiswa %urang #dari 80% tetapi ada orm §
denyisian lengkap, belum ‘282 keS€ragaah dalam pemberi kehafli

r semester 104 belum lengka

yang bélum\ada di prodd\su g
semester 10A.dan @5-matakuliah balasai i

jadual terpadu SEStra=SOPUTS"dan UAS.

nahasiswa, ad jelasi soal tetapmBElum ditandatamedni oleh doi

ada, UTS dagUAS/Helum dibuat

3. Pada tahun 2017 target p@mingkatan_kealitas dosefi untuk studi lanjut S3 belum

tercapai, target mahasiswa yang lulus dengan masa studi 4 tahun tercapai 6 persen,
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target meningkatkan kepangkatan dosen menjadi lektor kepala dan guru besar tidak
tercapai.

4. Pada tahun 2018 temuannya adalah prosentase kelulusan tepat waktu mahasiswa

sen tidak ada, keterlibatan mahasiswa
dalam kegiatan P2¥

Implementdsi/Sistem Penjaminan m nternal perguruan tingg i tridharma

8. Jengabdian

perguryandinggi yaitu pada bidang Pen idang penelitian dan bida

pada mSyarakat. Standar mutu dan m ditetapkan oleh GPJM da

seflangkan sasaran m itetapkan oleh

tghuynan. Adapun \ g berkaitan @€q pidapf pendidikan adalak;
ufikulum, proses pémbelajara flasana akadefi arana_ddn prasarana, Stanga

eTiIai¢sen dafetenaga peplRjang, kemahaSiSWaan, komipetensi TtT

elola.
anan bidang pendidi add@ak, sangat penting ka erkai
layanan terhgdap™ staken®lders internal (ma ) di
@ [ ’ anan bidang p§w.

i i ian terhadap layanan bidan w . Sta '
Pendidik beraifi [ ;sst %h c I proses

itu peneliti melakukan peneliti AR/ pelaksanaan

Ing masing_p@@Fam studi dalam progre

Boga dan program studi S1 pendi

Ada beberapa model evaluasi yang dapat digunakan untuk melakukan penelitian

evaluatif. Oleh karena itu perlu dicari kesesuaian antara jenis program dengan model
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evaluasi program yang digunakan. Sesuai dengan bentuk kegiatannya, program dapat

dibedakan menjadi tiga yaitu: 1. Program pemrosesan; 2, program layanan; 3, program

umum (Arikunto, 2008).

Adapun bentuk

layanan mutu pghditikamKepada pelanggdn internal dan™
RIOYam studi
j

ah memberikan, pelayanan p¢

ievaluasi adalah tuj atau

slementasi  prograntiean_hasilprogram, mak

alah mod@lGeuatenanee yang dikeniPangkan oertst&q

Moﬂaluasi cot stakeladalah mgeele g menek bahyva
naan evaluasi ada dua&@giatan yaiti mendiskripsikan tujua&arap n

n memberi pertifBaggdil-atat  keputusan (jud ) setglap

n data empiris danjegals

luatif yang menggunakan modelgCou staké
4®N |G' jaminan nalt sudah
ranya ada E

kan dianta

“Evaluasi Program Pembelajara aten Bone B olango menggunakan

Model Countenance Stake. Hasil penelitian adalah : 1) perencanaan pembelajaran IPA

kategori cukup (68%), ditemukan belum adanya kesesuaian antara RPP dengan
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standar proses pembelajaran, 2) pelaksanaan pembelajaran IPA termasuk kategori
cukup (57%), belum adanya kesesuaian antara pelaksanaan pembelajaran dengan

standar proses pembelajaran, 3) hasil belajar peserta didik belum memenuhi KKM

dengan ketercapaian 65% kate@ofl_,euKtUpm.4) terdapat Contingency antara

erencanaan, pefakseraan.deagan hasil belajartPA 1 KUMw2 0PED
J

. Penelitian==yano

7,

dilakukan Ferdinan, rhayati di Universitasy Mubhammadiyah

Makgssér berjudul Evaluasi progr, sanaan pembelajaran pPada, tahapan

Tpansaltion (pendekatan model S untenance Evaluation). PeRelitian

eyaluasi ini membeg

peberapa ka@Simpulan gambaran pelaksanas

gembelajaran Makassa tahapan  proSgs

tracons) e 0 bahwa: 1)pengllasa alamd/

usu
Jlanmiapkan S| perkuliahandag dek yan luas

subaspek telah mem@nuhi krigeTia objektif dan 1 sum yang

terd

ran pai yaitu kemampueeanide

)engua@ sen dalam peldkSanaameerkuliahan m :

i 16 sub%v dievaluasi 13 subaspek sud S [
standar\Qbjektif da4@p @ n tidak
nmg/a yang terlamba

mengikuti perkul dan “do e z lkan materi kuliah

memberi anksik kepada Ophenit dalam

dengan berbasis IT, 3) interaksi dosen dengan mahasiswa dalam
perkuliahan, dari 4 subaspek yang dievaluasi semuanya telah memenuhi

standar objektif, dan 4) kemampuan dosen dalam melakukan evaluasi hasil
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perkuliahan menunjukkan bahwa dari 12 subaspek yang dievaluasi terdapat
10 subaspek sudah tercapai sesuai standar objektif dan 2 subaspek kurang

terpenuhi. Jadi terdapat contingensi empirik antara antecedent dan

Transaction (Ferdina

3. Penelitian yafig/dilakUkan oleh T. Vagflitha Thanabalan™ei, URiversity Malaya ;

Kuala ar _Jedul penelitian Evaluati@® offa digital story pedagogdical"mQdule for the

indjgenods learners using the st ngenance model . Studi ini \melihatkan

penpgembangan pedagogi keaksaraan unt syarakat adat df Malaysia. Pendgkatan

Pegelitian Pembanglman digligakan di mana wa an tenta@g masyarakat adat'gan

pulkamidan dianalisis ,-[, G

Belerapa prinsig 3

jaya hidup mereka d

oc@agogi ke
dan m-prinsip gntuk§@lasar untu ole ang me

digit lementasikan di dua%gekolah K siswa pribumi yan okasi [di
Semena Malaysia. Model Geefiten@hce™stake digunakan unt nganalisis
dan menyi n evaluasi moder Balkio aw’ siswa yang b pasi dalé

iplementa @ erlibat langsefg de préses. gvaluasi. n men
b aada keter 49 kuat antara siswa Prib \e aran glala

Para g vehemukan b o] nanggapi/kep an siswa

flalam mengembangk

fata yang di pulka

kisa

T

R

asli. Makal pi.akan membahas proses evaluasi secarg«t€Tperinci dan menyajikan

temuan-temuan den meRgacu pada_keButihan,g jgan siswa asli di negara

tersebut secara keseluruhan (Thanabalan, 2

4.Penelitian yang dilakukan oleh Bayuk Nusantara Karaeng Jannang Tompong

Universitas Negeri Yogyakarta berjudul AN EVALUATION OF MATHEMATICS
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LEARNING PROGRAM AT PRIMARY EDUCATION USING COUNTENANCE STAKE
EVALUATION MODEL. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi proses

pembelajaran matematika di tingkat pendidikan dasar di Kabupaten Bantaeng. Model

evaluasi yang digunakan dala Stake Countenance Model yang

lembar observasi, lemba

gfajaran, lembar doK@mmentasi penilai dan peancara. Penelitian \
2nggunakan pentiekate gslitian kuantitatif f/apgldidtkual oleh data kualigt

asil Eenelitian AuUNjUKKa afwa (1) RPPym@ta pelaja matematika _beradg

gori baike(93,45%); proses pembg an beradag@lalam k mCcu

%), (3) dokd y3 penilaia g dalam kategor p ba

n (4) sebagian besar siSWa di sélfap sekolah tidak lulus s

ukan oleh Lelife Jose niversitas L

PMI dalagflingkup pelayanan akademik di it

. Penelitian yang dilakukan Nirva™Diana akultas Tarbiyah dan keguruan UIN

lampung yang berjudul “Evaluasi Manajemen Mutu Internal di Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi manajemen mutu internal
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masing-masing program studi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan
Lampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja program studi yang menempati

level Benchmark Leader meliputi: Manajemen Pendidikan Islam, Pendidikan Bahasa

Inggris, Pendidikan Matematika dan Pendidikan Agama Islam.

Sedangkan King ati ST™ag Leader meliputi:

Bimbingas

Rauglatdl Ahfal, Pendidikan Bahas a n Pendidikan Biologi. HagiNp&pelitian

kan bahwa faktor utama nentukan keberhasilan péeggelalaan

program studi adalaf dan sumbe ya, manusia. Sementara

or kepemimp

aktor yang perlu dikemBe a0

ana'!emen infor | dan 4 3S) perencanadigStrategis, daif hasil-hasil kfgi

tiyang b' valiasi penerap

plam upaya meilg an mdtu prodi adalah 18

penyelenggaraan seékolah sg@ndar nasional di SMPE

pbengoperasieh aktifitas penjam

aspekfenagapendidik dan ke

aspek pembiayaan, 5) aspek proses, 6

Empag 2 i . i mal proses
aktifitas pgn|§ i egpenuhi. Hasil
akhir aktifitds==pegjarmigan i i . efpenuhi. Dapat
disimpulkan pengoperasiafakiifitas penja A #"hasil selama proses, dan hasil
akhir aktifitas penjaminan mutu memenuhi standar yang ditetapkan pada rancangan

aktifitas penjaminan mutu (Helmiati, 2013)
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8. Penelitian yang dilakukan oleh Rohana Mahbub di Universiti MARA Malaisia berjudul
"Quality Assurance for Higher Education Challenges in Sustaining Continuous Quality

Improvement for Malaysian Universities”. Sebagai harapan untuk kinerja yang lebih

baik di bidang pengajaran dap_iae usan yang lebih kompeten terus

meningkat, a

atUhapn-=ermttik menjadi  efekdif.s]S aQajemen mutu di
pendidikaaetifiggidengan fokus pada eV, si eksternal, seperti olef Badan akreditasi

jemen internal organisasi.\MaKalah ini

atau/bafan profesional, serta fung

J
2lagparkan temuan dari sampel ¢ e dari akademisi yang terlial dalam

i pengalamng Unjversitas di Malaysia

Sigte/m manajeme ang men

gplementasi da ante -1q

perkelanjutan dalafmbidang peagatiiran akademikgiarena pralik penjaminan iual as
an me an penjamina dlitas  integfial yan
enZ<an, audit berkalas g an keseliy gan antara peran

pefyedia pendidikan tinggi

untuk  mempger] deningkatan  kualifas

jjakan tidak hanya dengan

baga penjaminar | dah ba®aw professional (Ma

and Yifary gmeSA berjudul

Jika sebuah institusi

siasme untuk COI di kampus™mepjed

universitas, tidak dapat mempertahankan upaya CQI dari waktu ke waktu. Akhirnya

semua orang di kampus setidaknya perlu mempertimbangkan, jika bukan untuk diri
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mereka sendiri, untuk siswa, manfaat CQI dalam pendidikan tinggi. Dari level personal
hingga level publik, CQI berada di cakrawala sebagai jalan masa depan dalam dunia

akademis. Ada kemungkinan bahwa semua pendidikan tinggi dapat menjadi "terobsesi

dengan kualitas" dengan visi kuali
Seperti yang dikatakap-Bob ( dari Motqrola, "Kuadita : ribadi". RVH dan

MCH perc ghya upaya signifikan

positif dalam TQM '&Kg

fay’penghargaan yang ber a . Hogg & C. Hogg, 1995).

Payi beberapa penelitian dan re ni@ng Quality Assurance Syste

Quality/Management dipesguruan tinggit ut bertujuag eningkatkan

eunggulan serta genciptakan Bl daya mutu bagr civiids akademika perguruan

Sseflingga_pelanggan fmemperoieligkspuasan. Ole Sha Itu_péneliti terobsesj untu

enelitiaRei pergurt iNggi tepatnyg -UNJ beftujuan at1a1

alita empertahanka o\ lan sertaig ptakan budaya mujemdi ET-UNJ

melalui

elitian evaluatif yar§ mefAfgufaken model evaluasi

0 crselaut berbeda de nelitiayl yang

i T \ komponen penyiapan (anﬁ(% berhe&da/” yéitu
mengevgluasi [ Sa r ikasi dgSep, ddn RPS.
Kedua, kongoRen.proses (transactNE mengevaluasi Helaksanaan

proses pembeldjarannelipyti Pembelajaran,yang kontgkstual.edr

paat€, pembelajaran
andragogi, pembelajaran berptsat pada mahasiSWa, keseSuaian RPS dan Pelaksanaan,

dan keabsahan instrument test. Ketiga. Komponen hasil (outcome) berbeda vyaitu
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mengevaluasi Indeks prestasi komulatif, prestasi akademis, masa studi, dan persepsi

stakeholders terhadap lulusan.

Perbedaan lebih jelas lagi bahwa penelitian ini obyeknya dua program studi yang

kondisinya sangat berbedas=t€ngan--tluan s agetahui hasil implementasi

Penjaminan muty’diflua-etiyek yang sangatjberbeda.

Fokus Pé

Bertolak dari latar belakang masal sejumlah komponen yang

sebagaifpbahan untuk mgngukur efektifita lenggaraan pra@@ram Penjamirg

di program studi S1 pen@idikan tata, Boga dan S1 pghdidik ,Agar penelitiartilak

aluas maka perlu pe dimana penelit an gada standar proses

belajaran yang werty agidf penting dagifpg garag Penja@m t
poﬁmg dieva i Masukan (anfféce anaan (htio 5)

dan has ome).

jan dilaksanakan“e®™progfam stedi S1 Pendidikan

ndldlkan J bhe

elah dltetapkan dalam standar

Rumusan Masalah

Secara umum masalah penel a uk menelaah apakah implementasi

proses pembelajaran yang merupakan bagian dari penjaminan mutu di FT-UNJ telah
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sesuai dengan standar mutu dan manual mutu yang ditetapkan oleh LPIJM, GPJM FT-

UNJ.

Dari rumusan masalah tersebut dapat dirinci sejumlah rumusan masalah secara khusus,

yaitu:

1. Kondisi awal/m

am studi S1 pendidikg Boga dan

a. Kurik Daf'yang digunakan di

p’studi S1 pendidikan TIK

ga@imana kualifikasi dosen prog udiS$1 pendidikan Tata Boga dany program

1di S1 pendidika T-UNJ ?

c/Bagaimana saraga da asafana penunjangipe djarayl di program Studh, S

pendidikan Tata{Boga da gram studi S1 pedeidikan TIKgFT-UNJ ?

1. A GPJ

- UN giuat  standg ftu dan_gd@nual T{bi
pZ‘x pelaksanaa Rroses pempg an yang sesuai dewda 0
U ?

at Rencana Pemiselajaral Se er (RPS) sesuai dengan standa

belajaran yang*ditetapkan - ?
pakg iah sudah ada RPSnya.? 5
g. Apakah RPS dil $ja n r @\hun?
NE saction)

2. Tindakanyang Rerhubungan deng

Apakah pelaksanaan proseSypembelajaran di Prograarstud peneidikan Tata Boga
dan program studi S1 pendteikan TIRSudah SeSltaiderfgan standar mutu dan manual
mutu proses pembelajaran yang ditetapkan oleh LPJM, GPJM FT- UNJ ?

3. Hasil yang diharapkan (output dan outcome)
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a. Apakah rata-rata IPK semester mahasiswa program studi S1 pendidikan Tata Boga
dan program studi S1 pendidikan TIK meningkat ?

b. Apakah prestasi akademis mahasiswa program studi S1 pendidikan Tata Boga dan

c. Apakah ma verprogram-sttidi S1 pendidik Boga rogram studi S1
ang lulus lebih cepa i masa studi (7 tahunyme
N persepsi stakeholders@ks | terhadap Iulusan proghg
gidikan Tata boga dan progra di pendidikan TIK yang menjadi\g

MK ?

juan Penelitian

nt nelaah Standar mutd pimanual mutugstardar prg pembe

0 itetz

oleh LPJM, A

aah kondisi awal/ input

ebelumiproses pembelajaran (k

LS

plementasivaneES pembelyeman di program

a pembelajaran,"R

tudl S1 pendidikan TIK .

meningkat
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6. Untuk menelaah mahasiswa program studi S1 pendidikan Tata Boga dan program
studi S1 pendidikan TIK yang lulus lebih cepat dari masa studi (7 tahun), apakah

meningkat

7. Untuk menelaah persepsi ernal terhadap lulusan prodi S1

pendidikan Tatadfogardan proe [ ike Ryaag Menjadi guru di SMK

asiftentang pelaksanaan penjam

an di program I S1 Pendidik ata Boga dan progra

¥'S1 pendidikan TYK. “Se€amg,Diaktis hal ini safigs glnagddagi program Studh S

K unt

fehdidikan Tata Bogdjglan prografgstudi S1 pendidll empertahankan da

mutufya, Hasil"penélitian ini jugafm@nfadi ma atau rF n

ambil kepUttse ment) e ap erektifitas  pr

Secara teoritis dapat m@mperbalki kualitas layanan ak kepaga

al (mahasiswa) ¢ ggafapatmemperbaiki kualitasuluSan.

n}iasi PEnjgmifan

m si couptendngé stake

evaluatif yang ada yang bertemaka

adalah berbgday d&ng iHenelitian ini
adalah mengeveluas] el q jami . pregram studi yang
kondisinya berbeda yaitu progam akreditasinya A (unggul) dan
program studi yang status akreditasinya C. tujuannya adalah untuk mengetahui dampak

dari pelaksanaan penjaminan mutu di dua program studi yang berbeda kondisinya.
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Adapun komponen-komponen yang evaluasi adalah: Pertama, komponen penyiapan
(antecedent) berbeda yaitu mengevaluasi kurikulum, sarana prasarana pembelajaran,

dan kualifikasi dosen. Kedua, komponen proses (transaction) berbeda yaitu

mengevaluasi pembaruan RPP, metede permbelajaran, keabsahan postest. Ketiga.
Komponen hasil (getcomre san, dan persepsi
stakeholder

a maka

n model evaluasinya sama

abjck penelitia berbeda yaiiu@#@la program studi

gnEliti lakukan aflale cnggValuasi pelaksa

gehjaminan  mutu Standar Presesy pembelajar@a@Vang aipakan bagi

—

&
g
R
S NEGE®

iTIerr;penja \an mutl pefilidikan.




